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ABSTRAK

PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMW Negeri 1 Gunung Sugih

Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

ANNISA SALSABILA SYAHPUTRI

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2022/2023 yang terdistribusi dalam delapan kelas. Sampel pada penelitian ini
adalah kelas VIII 1 sebanyak 33 siswa yang dipilih dengan menggunakan teknik
cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah desain korelasional
sebab akibat (cause and effect ). Data Penelitian ini berupa data kuantitatif yang
diperoleh dari skala kemandirian belajar siswa dan tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dengan materi koordinat Kartesius. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linear sederhana. Hasil analisis data
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif antara kemandirian belajar siswa dan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kata kunci : Kemandirian Belajar, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, setiap manusia
berhak mendapatkan pendidikan agar bisa berkembang dan menjalani kehidupan
dengan baik. Salah satu cabang pendidikan yang dapat membantu memajukan
daya pikir dan berpikir nalar yang berperan dalam kehidupan sehari-hari adalah
matematika.  Menurut Nasution (2014), matematika merupakan salah satu
pelajaran yang sangat penting di jenjang pendidikan dasar dan menengah karena
dapat melatih siswa berpikir logis, bertanggung jawab, dan memiliki keterampilan

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika memiliki peran yang besar, tetapi matematika justru banyak tidak
disukai oleh siswa dan dianggap sebagai mata pelajaran yang rumit. Bagi
sebagian siswa, matematika dinilai sebagai ilmu yang sukar dan banyak
memberdayakan, maksudnya siswa banyak menguras kemampuan, tenaga, serta
akal dalam belajar matematika. Salah satu bentuk dari kesukaran pada
matematika adalah pengaplikasian soal cerita menjadi bentuk pemecahan masalah
matematika. Pemecahan masalah matematika menurut Noer (2017: 68) yaitu
upaya yang ditempuh untuk mendapatkan jawaban atas masalah matematika yang
dilakukan dengan melibatkan keterpaduan konsep matematis hingga diperoleh

jawaban atau pemecahan masalah tersebut.

Priyastutik (2018) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu
hal yang tidak dapat dipisahkan dengan segala yang berkaitan dengan matematika.
Bahkan Holmes (dalam Haryani, 2011) menyatakan bahwa pemecahan masalah
adalah jantung dari matematika (hearts of mathematics). Hal ini didukung oleh
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Davis dan McKillip (dalam Haryani, 2011) yang menyatakan kemampuan
pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan yang paling penting dalam
matematika. Pemecahan masalah matematika dianggap sebagai salah satu
kegiatan matematika yang penting pada setiap jenjang pendidikan mulai dari

sekolah dasar hingga menengah atas.

Namun nyatanya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia
masih tergolong rendah. Hal ini berdasarkan hasil tes Programme of
International Student Assessment (PISA) tahun 2018, Indonesia menduduki posisi
ke-74 dari total 79 negara dengan skor nilai matematika 379 dari rata-rata OECD
487. Dijabarkan oleh Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Kemendikbud bahwa
sekitar 71% siswa tidak mencapai tingkat kompetensi minimum matematika, yang
artinya masih banyak siswa Indonesia kesulitan dalam menghadapi situasi yang

membutuhkan kemampuan pemecahan masalah menggunakan matematika.

Begitu pula di SMP Negeri 1 Gunung Sugih, telah dilakukan wawancara dengan
salah satu guru matematika di sana. Guru tersebut mengatakan bahwa siswa di
sana banyak yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematis. Hal ini didukung dengan hasil observasi terhadap siswa,
banyak siswa yang belum bisa menyelesaikan soal yang diberikan. Dapat dilihat
dari jawaban siswa pada soal pemecahan masalah matematis yang diberikan pada
materi aritmatika sosial. Soal tes pemecahan masalah matematis tersebut adalah

sebagai berikut:

1.  Wati membeli HP dengan harga Rp4.5000.000,-. Setelah pemakaian selama 8
bulan, is menjual HP tersebut ke konter. Wati mendapat kerugian sebesar
20%, berapakah harga jual HP tersebut?

2. Sebuah pabrik tempe membeli sekarung kedelai dengan bruto 30 kg. Jika
taranya sebesar 1,5%, berapakah netto dari kedelai tersebut yang dapat diolah
menjadi tempe?

Berdasarkan hasil jawaban dari 54 siswa, untuk soal pertama, ada sebanyak 13
siswa (24%) dapat menyelesaikan soal dengan benar dan tuntas, sedangkan
sisanya sebanyak 41 siswa (76%) belum bisa menyelesaikan soal dengan benar
dan tuntas. Kemudian untuk seoal kedua, ada sebanyak 28 siswa (52%)
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menyelesaikan soal dengan tuntas dan jawaban benar, sedangkan 26 siswa lainnya
(48%) belum bisa menyelesaikan soal dengan benar dan tuntas. Banyak siswa
yang tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dalam
masalah tersebut secara tepat, namun sebagian ada yang menulis dengan tepat.
Banyak siswa melakukan kesalahan dalam pengoperasian bilangan dan keliru
dalam penggunaan rumus. Salah satu jawaban siswa dalam menjawab masing-

masing soal ditunjukkan oleh Gambar 1.1 dan Gambar 1.2.
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Gambar 1.1 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal Nomor 1.
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Gambar 1.2 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal Nomor 2.

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 terlihat beberapa
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menjawab soal. Pada jawaban siswa

nomor 1, siswa tidak menuliskan unsur yang ditanyakan pada soal, pada tahap
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penyelesaian masalah siswa langsung menuliskan jumlah kerugian tanpa
menulis rumusnya terlebih dahulu, siswa juga salah mengoperasikan bilangan
sehingga hasil yang diperoleh kurang tepat. Sedangkan pada jawaban siswa
nomor 2, siswa salah menggunakan rumus sehingga jawaban yang diperoleh

kurang tepat.

Terdapat dua faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor intern dan
faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa,
seperti tingkat kecerdasan, bakat, minat, kemandirian belajar, dan motivasi diri.
Sedangkan faktor ekstern ialah faktor yang berasal dari lingkungan, seperti

lingkungan belajar, keluarga, dan kondisi ekonomi (Astuti, 2021).

Dua tahun belakangan ini, siswa mengalami sistem pembelajaran yang sering
berubah-ubah sebab kasus pandemi Covid-19 mengalami naik-turun. Di SMP
Negeri 1 Gunung Sugih pada tahun ajaran 2021/2022 mengalami beberapa kali
melakukan perubahan sistem pembelajaran dari luring ke daring dan sebaliknya.
Hal ini tentu membuat siswa untuk dituntut belajar lebih mandiri agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Sikap mandiri perlu dimiliki oleh siswa sebagai ciri
dari kedewasaan seorang terpelajar. Sebab jika kemandirian belajar siswa rendah,
akan menyebabkan siswa sulit mengatur waktu dalam belajar, mengatur arah
tujuan, serta langkah yang harus dilakukan dalam menyelesaikan tugas yang

diberikan oleh guru.

Kemandirian belajar siswa menurut Sugandi (2013) merupakan hal yang turut
menentukan  keberhasilan suatu pengimplementasian pembelajaran  dan
pencapaian hasil belajar, hal ini cukup beralasan karena pembelajaran yang
menciptakan situasi pemecahan masalah sangat diperlukan kemandirian siswa
dalam belajar. Kemandirian belajar diperlukan agar siswa mempunyai tanggung
jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya, selain itu dalam
mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri. Menurut Ana dan
Achdiani (2015), aspek kemandirian ada 4, yaitu ketidaktergantungan, manajemen

diri, kesadaran diri, dan pemecahan masalah.



Berdasarkan pemaparan tersebut, maka perlu diadakan penelitian mengenai
pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis yang selanjutnya tertuang dalam judul “Pengaruh Kemandirian Belajar
Siswa terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis” pada siswa kelas

VI SMP Negeri 1 Gunung Sugih.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah
kemandirian belajar siswa berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis?”’

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemandirian belajar siswa

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

D. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan,
khususnya terkait kemandirian belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah

matematis.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut
tentang bagaimana pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis. Selain itu, bagi peneliti lain diharapkan dapat

menjadi acuan atau referensi pada penelitian yang sejenis.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan kurikulum matematika sekolah,
dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan
memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang
sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak
rutin. Noer (2017: 68) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah matematika
adalah upaya yang ditempuh untuk mendapatkan jawaban atas masalah
matematika, yang dilakukan dengan melibatkan keterpaduan konsep matematis
hingga diperoleh jawaban atau pemecahan masalah tersebut. Menurut Sutarto
Hadi (2014: 55) pemecahan masalah dipandang sebagai proses inti dan utama
dalam kurikulum matematika, berarti pembelajaran pemecahan masalah lebih
mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
dari pada hasil. Sehingga dikatakan keterampilan dalam proses dan strategi pada

penyelesaian masalah menjadi kemampuan dasar dalam belajar matematika.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis oleh siswa menurut
Branca (dalam Tarigan, 2012), diantaranya karena pemecahan masalah
merupakan tujuan umum pengajaran matematika, penyelesaian masalah yang
meliputi metode prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam
kurikulum matematika, serta penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar
dalam belajar matematika. Maulyda (2020: 14) mengungkapkan bahwa National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menetapkan pemecahan masalah

menjadi salah satu standar kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa.
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Pemecahan masalah termasuk pada berpikir tingkat tinggi yang harus
dikembangkan dalam proses pembelajaran matematika. Alawiyah (2014) dalam
pendapatnya mengatakan bahwa memecahkan suatu masalah matematika itu bisa
merupakan kegiatan menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak
rutin (nonrutin), mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari atau

keadaan lainnya, dan membuktikan atau menciptakan atau menguji konjektur.

Tarigan (2012) menjabarkan empat langkah yang diajukan oleh Polya yang

digunakan sebagai landasan dalam memecahkan suatu masalah sebagai berikut:

a. Tahap pemahaman masalah
Menurut Polya pada tahap pemahaman masalah ini, siswa harus memahami
kondisi soal atau masalah yang ada. Menurutnya, ciri bahwa siswa paham
terhadap isi soal ialah siswa dapat mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan
beserta jawaban seperti berikut:
1. Data atau informasi apa yang dapat diketahui dari soal?
2. Apa inti dari permasalahan dari soal yang memerlukan pemecahan?
3. Adakah dalam soal itu rumus-rumus, gambar, grafik, tabel, atau tanda-

tanda khusus?

4. Adakah syarat-syarat penting yang perlu diperhatikan dalam soal?

Sasaran penilaian pada tahap pemahaman soal adalah:

1. Siswa mampu menganalisis soal. Hal ini dapat terlihat apakah siswa
tersebut paham dan mengerti terhadap apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal.

2. Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan

dalam bentuk rumus, symbol, atau kata-kata sederhana.

b. Tahap perencanaan cara penyelesaian
Menurut Polya pada tahap pemikiran suatu rencana, siswa harus dapat
memikirkan langkah-langah apa saja yang penting dan saling menunjang
untuk dapat memecahkan masalah. Menurutnya, kemampuan berpikir yang
tepat hanya dapat dilakukan jika siswa telah dibekali sebelumnya dengan

pengetahuan-pengetahuan yang cukup memadai, maksudnya masalah yang
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dihadapi siswa bukan hal yang baru sama sekali tetapi sejenis atau mendekati.
Yang harus dilakukan siswa pada tahap ini adalah siswa dapat mencari
konsep-konsep atau teori-teori yang saling menunjang, membuat ilustrasi
gambar, tabel, diagram, atau grafik yang mendukung penyelesaian masalah,

serta mencari rumus-rumus yang diperlukan.

Pelaksanaan rencana

Pada tahap pelaksanaan rencana, siswa telah siap melakukan perhitungan
dengan segala macam data yang diperlukan termasuk konsep dan rumus yang
sesuai. Pada tahap ini siswa harus dapat membentuk sistematika soal yang
lebih baku, rumus yang akan digunakan sudah merupakan rumus yang siap
untuk diaplikasikan sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam soal, kemudian
siswa mulai memasukkan data-data hingga menjurus ke rencana
pemecahannya, setelah itu baru siswa melaksanakan langkah-langkah rencana

sehingga diharapkan soal dapat diselesaikan.

Tahap peninjauan kembali

Yang diharapkan dari keterampilan siswa untuk tahap ini adalah siswa harus
mengecek ulang dan menelaah kembali dengan teliti setiap langkah
pemecahan yang dilakukan. Tahap ini memiliki bobot terendah dalam
klasifikasi tingkat berpikir siswa. Sebab pada tahap ini subjek hanya
mengecek kebenaran dari hasil perhitungan yang telah dikerjakannya dan

mengecek sistematika penyelesaiannya apakah sudah benar atau belum.

Indikator pemecahan masalah matematika menurut Sumarno (dalam Ratnawati:
2018) antara lain:

1)

2)
3)

4)

Mengidentifikasi unsur—unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan.

Merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika
Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan
masalah baru) dalam atau luar matematika.

Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil permasalahan menggunakan

matematika secara bermakna.
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Dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah matematis merupakan upaya yang
ditempuh untuk menyelesaikan masalah matematika, yang dilakukan dengan
langkah pemahaman masalah, perencanaan cara penyelesaian masalah,
penyelesaian masalah sesuai rencana pada langkah kedua, dan peninjauan kembali
hasil yang diperoleh.

2. Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar adalah salah satu aspek penting yang perlu ditingkatkan oleh
siswa. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kemandirian diartikan
sebagai dalam keadaan dapat berdiri sendiri dan tidak bergantung pada orang lain.
Sejalan dengan Goorge (dalam Priyastutik, 2018), yang menyatakan bahwa
kemandirian adalah kemauan untuk mengerjakan tugas sendiri, menjaga diri
sendiri, dan memulai kegiatan tanpa harus selalu diberi tahu apa yang harus
dilakukan.

Sugandi (2013) mengungkapkan bahwa kemandirian belajar adalah suatu sikap
yang dimiliki oleh siswa dengan memiliki karakter berinisiatif dalam belajar,
mendiagnosis kebutuhan belajar, menetapkan tujuan belajar, memonitor,
mengatur, dan mengontrol proses belajar, memandang kesulitan sebagai
tantangan, mencari dan memanfaatkan sumber belajar yang relevan, memilih dan
menetapkan strategi belajar, serta mengevaluasi hasil belajar. Menurut Andrean,
dkk (2019), kemandirian belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
melakukan aktivitas belajar dengan cara mandiri atas dasar motivasi dirinya
sendiri untuk menguasai suatu materi tertentu dalam memecahkan masalah.
Mulyadi dan Abdul Syahid (2020) menyatakan bahwa belajar mandiri merupakan
suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk melakukan kegiatan belajar
secara mandiri atas dasar motivasinya sendiri untuk menyiapkan dan menguasai
suatu kompetensi tertentu sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah

yang dihadapinya.
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Pengertian belajar mandiri menurut Hiemstra (dalam Kurniawati, 2010: 35)

adalah sebagai berikut:

a. Setiap individu berusaha meningkatkan tanggung jawab untuk mengambil
berbagai keputusan.

b. Belajar mandiri dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada setiap
orang dan situasi pembelajaran.

c. Belajar mandiri bukan berarti memisahkan diri dengan orang lain.

d. Dengan belajar mandiri, siswa dapat mentransfer hasil belajarnya yang
berupa pengetahuan dan keterampilan ke dalam situasi yang lain.

e. Siswa yang melakukan belajar mandiri dapat melibatkan berbagai sumber
daya dan aktivitas, seperti membaca sendiri, belajar kelompok, latihan-
latihan, dialog elektronik, dan kegiatan korespondensi.

f.  Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan, seperti dialog
dengan siswa, pencarian sumber, mengevaluasi hasil, dan memberi gagasan-

gagasan kreatif.

Ana dan Achdiani (2015) menyatakan aspek kemandirian ada 4, yaitu: 1)
ketidaktergantungan dengan menumbuhkan tanggung jawab, kemampuan
merencanakan, menganalisis, dan mengevaluasi; 2) manajemen diri dengan
menumbuhkan kemampuan untuk mengelola diri mencapai tujuan belajar; 3)
kesadaran belajar dengan menumbuhkan kesadaran untuk merencanakan tujuan
belajarnya; 4) pemecahan masalah dengan menumbuhkan kemampuan pemecahan
masalah yang berkaitan dengan pembelajaran. Adapun beberapa indikator dalam
mengukur kemandirian belajar siswa yang diadaptasi dari Sumarmo (2004) yaitu:
1) inisiatif belajar; 2) mendiagnosa kebutuhan belajar; 3) merumuskan target dan
tujuan belajar; 4) memonitor, mengatur, dan mengontrol kemajuan belajar; 5)
memandang kesulitan sebagai tantangan; 6) memanfaatkan dan mencari sumber
yang relevan; 7) memilih dan menerapkan strategi belajar; 8) mengevaluasi proses

dan hasil belajar; dan 9) memiliki efikasi diri.

Ciri-ciri pokok siswa mampu mandiri dalam belajar dapat dilihat dari bagaimana
ia memulai belajarnya, mengatur waktu dalam belajarnya, melakukan belajar

dengan cara dan teknik sesuai dengan kemampuannya, serta mampu mengetahui



11

kekurangan diri sendiri. Sebagai syarat agar siswa dapat belajar mandiri, siswa
tersebut harus memiliki dan melatih metode belajar yang baik. Sejak awal dari
pemberian tugas belajar harus sudah timbul dalam jiwa dan pikirannya untuk
menata kegiatan belajar sendiri berdasarkan metodologi belajar yang baik, serta
pada tahapan-tahapan dalam proses belajar tersebut tidak harus diperintah oleh
guru atau orang lain. Siswa mengetahui arah tujuan serta langkah yang harus
dilakukannya dalam menyelesaikan tugas yang dihadapkan kepadanya. Siswa
memiliki kemahiran dalam menyelesaikan tugas belajarnya dan mampu

mengimplementasikan pengetahuan yang diperolehnya.

Dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah sikap yang dimiliki siswa
untuk berinisiatif dalam belajar, memotivasi diri sendiri untuk menyiapkan dan
memulai kegiatan belajar tanpa harus selalu diberi tahu apa yang harus dilakukan,

percaya pada diri sendiri, dan mengevaluasi hasil belajar..

B. Definisi Operasional

Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu

dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca.

1. Pemecahan masalah matematis merupakan upaya yang ditempuh untuk
menyelesaikan masalah matematika, yang dilakukan dengan langkah pemahaman
masalah, perencanaan cara penyelesaian masalah, penyelesaian masalah sesuai

rencana pada langkah kedua, dan peninjauan kembali hasil yang diperoleh.

2. Kemandirian belajar adalah sikap yang dimiliki siswa untuk berinisiatif
dalam belajar, memotivasi diri sendiri untuk menyiapkan dan memulai kegiatan
belajar tanpa harus selalu diberi tahu apa yang harus dilakukan, percaya pada diri

sendiri, dan mengevaluasi hasil belajar.
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C. Kerangka Berpikir

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dengan segala yang berkaitan dengan matematika. Sebab kemampuan pemecahan
masalah merupakan proses inti dan utama dalam belajar matematika.
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang terdapat dalam suatu cerita, teks, dan
tugas dalam pelajaran matematika untuk menentukan suatu penyelesaian dengan
menggunakan langkah-langkah hubungan yang logis serta langkah-langkah yang
sistematis. Pemecahan masalah merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara
mengamati, menelaah, mencoba, dan membuat hipotesis untuk menyelesaikan

suatu masalah yang dihadapi.

Ketika siswa dihadapkan suatu masalah, untuk bisa menyelesaikannya siswa
membutuhkan motivasi atau dorongan yang kuat dari dirinya sendiri. Pada saat
memahami masalah, siswa perlu memiliki rasa kemauan dalam diri untuk
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan, serta
kecukupan unsur dan syarat yang harus dipenuhi. Kemudian siswa mengingat
kembali pengetahuan yang telah dimiliki dan mencari sumber lain yang dapat
membantu dalam membuat rencana penyelesaian masalah. Di sini siswa juga
mengingat apakah ada permasalahan lain yang memiliki kemiripan yang pernah
diselesaikan sebelumnya. Lalu siswa mencari aturan penyelesaian dan membuat
prosedur penyelesaian masalah. Kegiatan-kegiatan tersebut harus didukung oleh

sikap mandiri siswa, tidak bisa mengandalkan atau bergantung kepada orang lain.

Pada tahap selanjutnya, siswa menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang
telah dibuat sebelumnya. Penting bagi siswa untuk memonitor langkah-langkah
penyelesaian sesuai perencanaan yang telah dipilih, juga pengaplikasiannya
haruslah sesuai dengan pilihannya. Ketika telah diperoleh jawaban atau hasil
penyelesaian masalah, siswa mengevaluasi kembali prosedur dan jawaban
tersebut apakah sudah tepat. Setelah itu siswa membuat kesimpulan dari hasil
penyelesaian yang diperolehnya. Kegiatan ini sebagai suatu bentuk tanggung

jawab siswa terhadap pilihan dirinya mengenai prosedur pemecahan masalah
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dengan menguji kebenaran jawaban yang diperoleh, sedangkan menyelesaikan
masalah secara tuntas dianggap sebagai bentuk tanggung jawab atas masalah yang

dihadapkan kepadanya.

Berdasarkan uraian di atas, kemandirian belajar siswa diduga dapat
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemandirian diduga
dapat memudahkan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Sebab siswa
yang memiliki sikap mandiri dalam belajar akan cenderung mencari sumber
belajar lain selain yang diberikan oleh guru, tidak mengandalkan jawaban teman
untuk menyelesaikan masalah, bertanggung jawab menyelesaikan masalah yang
diberikan kepadanya. Dengan berbekal kemandirian belajar yang tepat, diduga
siswa akan memiliki kemampuan yang baik dalam pemecahan masalah

matematika.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah setiap siswa kelas VIII semester
ganjil SMP Negeri 1 Gunung Sugih tahun ajaran 2022/2023 memperoleh materi
pelajaran matematika yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

E. Hipotesis penelitian

Terdapat pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gunung Sugih pada semester ganjil
tahun pelajaran 2022/2023. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas V111 yang
berjumlah 257 siswa dan terdistribusi ke dalam delapan kelas yaitu VIII 1, VIII 2,
VI3, VI 4, VI 5, VI 6, VI 7, dan VIII 8. Delapan kelas tersebut tidak ada
kelas unggulan, artinya setiap kelas memuat siswa berkemampuan tinggi, sedang,

dan rendah secara merata.

Penentuan pengambilan sampel menurut Arikunto (2018: 116), jika jumlah
populasi kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua hingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Karena populasi penelitian ini berjumlah 267
siswa dan tidak ada kelas unggulan pada SMP Negeri 1 Gunung Sugih, maka
pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik cluster random sampling.
Menurut Sugiyono (2019: 135) teknik cluster random sampling adalah
pengambilan sampel secara acak berdasarkan sub-populasi yang telah terbentuk
yaitu berupa kelas. Dari delapan kelas tersebut diambil satu kelas sebagai sampel
penelitian. Terpilihlah kelas V111 1 sebagai sampel penelitian.

B. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah kausal. Sugiyono (2019 : 25)
menyatakan bahwa pada penelitian kausal (sebab akibat) dalam penelitiannya ada
variabel independen dan variabel dependen. Dari variabel tersebut selanjutnya
dicari seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu kemandirian belajar siswa sebagai
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variabel independen (X) dan kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai

variabel dependen (). Desain pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

X {mpi Y

Gambar 3.1 Hubungan Antar Variabel

C. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut uraian mengenai tahapanya:

1. Tahap Persiapan

a.

Melakukan observasi sekolah pada tanggal 20 Juli 2022 untuk melihat
karakteristik populasi penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Gunung Sugih yang terdistribusi menjadi 8 kelas.

Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling.
Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

Membuat proposal penelitian.

Membuat instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan
angket kemandirian belajar siswa.

Melakukan uji coba instrumen penelitian di luar sampel, yaitu di kelas
V111 3 pada tanggal 5-6 Oktober 2022.

Perbaikan instrumen bila diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Melakukan penelitian dengan melakukan kegiatan pembelajaran pada
sampel penelitian dan mengamati siswa pada kelas sampel pada tanggal
19 Agustus 2022-16 September 2022.

Pengambilan data kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah
dibuat sendiri oleh peneliti yang sudah dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing kepada siswa melalui bantuan guru pelajaran matematika
pada tanggal 21 Oktober 2022.
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c. Menyebarkan angket kemandirian belajar siswa sacara langsung kepada
sampel penelitian 22 Oktober 2022.

3. Tahap Akhir
a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.
b. Membuat laporan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

c. Menginterpretasikan, membahas dan membuat kesimpulan.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data kemandirian belajar siswa dan
data kemampuan pemecahan masalah matematis yang merupakan data primer.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes
dan teknik non tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang berupa tes uraian sebanyak 4 soal.
Teknik non tes berupa angket sebanyak 25 item digunakan untuk mengumpulkan

data kemandirian belajar siswa.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu instrumen tes dan
instrumen non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Adapun indikator pemecahan masalah
matematis dalam penelitian ini, yaitu: 1) mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan; 2) merencanakan
penyelesaian masalah dengan merumuskan masalah matematika atau menyusun
model matematika; 3) menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah; 4)
menjelaskan atau menginterpretasikan hasil permasalahan menggunakan
matematika secara bermakna. Sedangkan instrumen non tes digunakan untuk
mengukur kemandirian belajar siswa. Berikut adalah indikator kemandirian
belajar siswa yang diadaptasi dari Sumarmo (2004), yaitu: 1) inisiatif belajar; 2)
mendiagnosa kebutuhan belajar; 3) merumuskan target dan tujuan belajar; 4)

memonitor, mengatur, dan mengontrol kemajuan belajar; 5) memandang kesulitan
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sebagai tantangan; 6) memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan; 7)
memilih dan menerapkan strategi belajar; 8) mengevaluasi proses dan hasil

belajar; 9) memiliki efikasi diri.

1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis. Bentuk tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berupa
soal uraian dengan materi koordinat Kartesius. Prosedur yang dilakukan dalam
menyusun instrumen tes adalah menyusun Kkisi-kisi berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis dan menyusun butir tes dan kunci
jawaban berdasarkan Kisi-kisi yang telah dibuat. Instrumen tes yang baik akan
memberikan hasil yang akurat dan representatif. Adapun pedoman penskoran
kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimodifikasi dari Mawaddah
(2015) disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

Aspek yang dinilai | Skor Keterangan

Memahami masalah 0 | Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan

1 | Menyebutkan apa yang diketahui tanpa
menyebutkan apa yang ditanyakan atau
sebaliknya

2 | Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan tapi kurang tepat

3 | Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan secara tepat

Merencanakan 0 | Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama
penyelesaian sekali

1 | Merencanakan penyelesaian dengan membuat
gambar berdasarkan masalah tetapi gambar
kurang tepat

2 | Merencanakan penyelesaian dengan membuat
gambar berdasarkan masalah secara tepat
Melaksanakan 0 | Tidak ada jawaban sama sekali

rencana 1 | Melaksanakan rencana dengan menuliskan
jawaban tetapi jawaban salah atau hanya
sebagian kecil jawaban benar
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Aspek yang dinilai | Skor Keterangan

2 | Melaksanakan rencana dengan menuliskan
jawaban setengah atau sebagian besar jawaban
benar

3 | Melaksanakan rencana dengan menuliskan
jawaban dengan lengkap dan benar

Meninjau kembali 0 | Tidak menuliskan kesimpulan

hasil yang diperoleh 1 | Memeriksa kembali dan menafsirkan hasil yang
diperoleh dengan membuat kesimpulan tetapi
kurang tepat

2 | Memeriksa kembali dan menafsirkan hasil yang
diperoleh dengan membuat kesimpulan secara
tepat

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai siswa adalah sebagai berikut:

skor yang diperoleh siswa
_ yang dip Wi 100

skor total
Dimana N sebagai nilai akhir.

Untuk memperoleh data yang akurat, diperlukan instrumen yang memenuhi kriteria
tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Hal ini sejalan
dengan Arikunto (2018: 94) yang menyatakan bahwa suatu tes dikatakan baik
apabila memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki validitas dan reliabilitas. Selain
itu, diukur juga daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal dari instrumen tes

kemampuan pemecahan masalah matematis.
a. Validitas Instrumen

Validitas tes dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi
merupakan validitas yang ditinjau dari kesesuaian isi tes dengan indikator
pencapaian kompetensi.  Tes dikategorikan valid jika butir-butir tesnya
dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian yang diukur.
Instrumen tes yang telah dibuat dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh guru
matematika SMP Negeri 1 Gunung Sugih. Penilaian kesesuaian isi tes dengan Kisi-
kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan
bahasa yang dimiliki siswa dengan menggunakan daftar checklist (v) oleh guru

mitra.
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Setelah guru mitra melakukan penilaian terhadap instrumen tes pada tanggal 2
Oktober 2022 diperoleh hasil bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data
telah memenuhi validitas isi. Hasil uji validitas isi oleh guru mitra dapat dilihat
pada Lampiran B.5 halaman 120. Selanjutnya dilakukan uji coba soal pada siswa
di luar sampel yaitu kelas VIII 3 pada tanggal 5 Oktober 2022 dengan
pertimbangan kelas tersebut sudah menempuh materi yang diujicobakan. Data
yang diperoleh dari uji coba pada kelas VIII 3 kemudian diolah dengan bantuan
Software Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran butir soal.
b. Reliabilitas tes

Reliabilitas adalah ketepatan atau keajegan instrumen dalam menilai apa yang
dinilai. Untuk menentukan reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha.
Rumus Alpha dalam Arikunto (2018: 225) adalah sebagai berikut:

ryp = (ﬁ) <1 — 2(:;2)

Keterangan:

r;; = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
¥ 0,2 =Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

o2 = Varian total

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan berdasarkan pendapat
Sudijono (2013: 209) disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Interpretasi Reliabilitas Instrumen Tes

Nilai Interpretasi
r,1>0,70 Reliabel
r11<0,70 Tidak Reliabel

Instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian dikatakan reliabel jika nilai
reliabilitasnya (ry;) lebih dari atau sama dengan 0,70.
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Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,868.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan reliabel.

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 131.
c. DayaPembeda

Daya pembeda suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir untuk membedakan
antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Untuk
menghitung daya pembeda data terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang
memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.
Suherman (dalam Alifah: 2016) mengatakan bahwa para pakar evaluasi banyak
yang mengambil 27% siswa dengan nilai tertinggi untuk kelompok siswa pandai
(kelompok atas) dan 27% siswa dengan nilai terendah untuk kelompok siswa
kurang pandai (kelompok bawah). Menurut Arikunto (2018: 238) daya pembeda

ditentukan dengan rumus berikut.

_JA-]B
b= 1A

Keterangan:

DP = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

JA = Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB = Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA = Skor maksimum butir soal yang diolah

Interpretasi daya pembeda berdasarkan Sudijono (2013: 389) disajikan dalam
tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal

Nilai Interpretasi
-1,00 < DP < 0,00 Jelek Sekali
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP <0,40 Sedang
0,40<DP<0,70 Baik
0,70 <DP<1,00 Baik Sekali
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa kriteria
daya pembeda soal nomor 1 sampai 4 adalah sedang dan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan sudah memiliki daya
pembeda yang sesuai dengan Kkriteria yang digunakan. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 132.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Menurut Sudijono (2013: 372) untuk menghitung tingkat kesukaran suatu
butir soal dapat digunakan rumus berikut:

N
p=—2
N

Keterangan:

P =Tingkat kesukaran suatu soal

Np = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

N = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Interpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria menurut Sudijono
(2013: 372) yang tertera pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai Interpretasi
0,00<P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah

Menurut Arikunto (2018: 235), butir-butir soal tes dapat dinyatakan baik apabila

butir-butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah.

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa kriteria
tingkat kesukaran soal nomor 1 sampai 4 adalah mudah dan sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan sudah memiliki tingkat
kesukaran yang sesuai dengan Kkriteria yang digunakan. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 134.
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2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang berisi
pertanyaan mengenai ketercapaian indikator kemandirian belajar dari sampel
penelitian.  Berikut ini rincian indikator kemandirian belajar siswa yang
diadaptasi Sumarmo (2004) vyaitu: 1) inisiatif belajar; 2) mendiagnosa kebutuhan
belajar; 3) merumuskan target dan tujuan belajar; 4) memonitor, mengatur dan
mengontrol kemajuan belajar; 5) memandang kesulitan sebagai tantangan; 6)
memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan; 7) memilih dan menerapkan

strategi belajar; 8) mengevaluasi proses dan hasil belajar; 9) memiliki efikasi diri.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup dengan
menggunakan skala Likert. Untuk pedoman penskoran untuk tiap jawaban yang

diberikan responden dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Pedoman Penskoran Angket Kemandirian Belajar

No. | Pilihan Jawaban | Skor Jawaban Positif | Skor Jawaban Negatif
1. Sangat Setuju 4 1

2. |Setuju 3 2

3. [Tidak Setuju 2 3

4. |Sangat Tidak Setuju 1 4

Penyusunan skala kemandirian belajar diawali dengan membuat Kisi-kisi yang
tercantum pada Lampiran B.6 halaman 123. Kemudian dilakukan uji konsistensi
internal dan realibilitas skala kemandirian belajar.

Sebelum menghitung konsistensi internal dan reliabilitas pernyataan, terlebih
dahulu dilakukan pengubahan data ordinal (skala Likert) ke data interval pada
konsistensi internal tiap pernyataan. Metode yang digunakan adalah Metode
Suksesif Interval (MSI) dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010. Proses
mengubah data tersebut bertujuan untuk mengubah skor setiap item pernyataan ke
dalam skala interval. Perhitungan skor setiap pilihan jawaban pada skala Likert
untuk setiap item pernyataan dapat dilihat pada Lampiran C.6 halaman 137.
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a. Indeks Konsistensi Internal

Uji konsistensi internal digunakan untuk menguji apakah butir instrumen
konsisten atau tidak. Konsistensi internal masing-masing butir dilihat dari
korelasi antara skor butir-butir tersebut dengan skor totalnya (Budiyono, 2015).

Rumus korelasi Pearson Product Moment menurut Sugiyoo (2019: 273), yaitu:.

o nExy ~ E0Ey)
Y s - C0Bhsy? - )7

Keterangan:

fy = Indeks Konsistensi internal untuk butir ke-i
n = Jumlah subjek yang dikenai tes (instrumen)
x = Skor untuk butir ke-i (dari subjek uji coba)
y = Skor total (dari subjek uji coba)

Interpretasi koefisien korelasi dalam penelitian ini menggunakan kriteria yang
didasarkan pada pendapat Budiyono (2015) yang dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Indeks Konsistensi Internal

Koefisien Pearson Interpretasi
Iy = 0,03 Konsisten
Iy < 0,03 Tidak Konsisten

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen non tes, pada uji konsistensi
internal diperoleh bahwa ada 5 pernyataan yang tidak konsisten, yaitu pernyataan
nomor 4, 5, 10, 20, dan 30. Oleh karena itu, kelima pernyataan tersebut tidak bisa
digunakan. Perhitungan uji konsistensi internal selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.8 halaman 142.
b. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan
suatu tes. Untuk menentukan reliabilitas instrumen kemandirian belajar
digunakan rumus Alpha. Rumus Alpha dalam Arikunto (2018: 225) adalah:
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Keterangan:

ri; = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
¥ 0,2 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

o2 = Varian total

Koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat Sudijono (2013)

disajikan dalam Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kriteria Koefesien Reliabilitas Instrumen Non Tes

Koefisien Reliabilitas (ry) Kriteria
111 >0,70 Reliabel
111 < 0,70 Tidak Reliabel

Berdasarkan Tabel 3.7, instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian
dikatakan reliabel untuk mengumpulkan data jika koefisien reliabilitasnya lebih

dari atau sama dengan 0,70.

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen non tes skala
kemandirian belajar siswa, diperoleh koefisien reliabilitasnya sebesar 0.8697 yang
berarti instrumen nontes layak digunakan. Perhitungan reliabiltas instrumen

nontes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.9 halaman 144.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Pada penelitian
ini, data yang akan dianalisis yaitu data kuantitatif yang terdiri atas skor tes
kemampuan pemecahan masalah matematis dan skor angket kemandirian belajar
siswa. Data tersebut di analisis dengan uji regresi linear sederhana untuk
mengetahui pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis. Sebelum melalukan uji statistik perlu dilakukan uji asumsi

Klasi, yaitu uji heteroskedastisitas, uji normalitas dan uji linearitas.
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1. Uji Asumsi Klasik

a.  Uji Normalitas

Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah residual dari data kemampuan
pemecahan masalah matematis dan skor angket kemandirian belajar siswa
berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan dalam penentuan
langkah selanjutnya dalam pengujian hipotesis. Rumusan hipotesis untuk uji ini
adalah sebagai berikut:

Ho : Resisual sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Resisual sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Taraf signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05. Dalam penelitian ini,
digunakan uji Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov menurut Sugiyono
(2016: 257) adalah sebagai berikut.

Dhitung = |ft - fsl

Keterangan:
ft¢ = Probabilitas Kumulatif Normal
fs =Probabilitas Kumulatif Empiris

Dengan kriteria uji terima Hy jika Dpitung < Diabel deNgan Dpitung < D(an)-
Hasil uji normalitas data residual kemampuan pemecahan masalah matematis dan

skor angket kemandirian belajar dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 155.

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Data Residual Kemandirian Belajar dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

N Dhitung Diabel Ho Keterangan
32 0.1103 0.242 Diterima Berdistribusi normal

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.8, diketahui bahwa pada kelas
sampel Dyjrung < Draber, S€hingga Ho diterima. Oleh karena itu, data residual
kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berasal

dari populasi yang berdistribusi normal. Sehingga selanjutnya dilakukan uji
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heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah terjadi heteroskedastisitas pada data
residual kemandirian belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah

matematis.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2011: 139) dilakukan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas.
Sedangkan jika berbeda, maka disebut dengan heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Rumusan hipotesis
untuk uji ini adalah:

Ho : Tidak terjadi heteroskedastisitas

H; : Terjadi heteroskedastisitas

Taraf signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05. Dalam penelitian ini
digunakan uji Glejser menggunakan SPSS dengan kriteria uji, yaitu terima Ho
apabila nilai signifikansinya > 0,05. Langkah-langkah dalam melakukan uji
Glejser melalui SPSS, yaitu:
1) Mencari data absolut residual

a) Transform >> Compute Variable

b) Isi RES2 pada kotak Target Variable

c) Masukkan rumus ABS_RES(RES_1) pada kotak Numeric Expression

(dengan RES_1 adalah kolom data residu)
d) OK

2) Menguji heteroskedastisitas
a) Analyze >> Regression >> Linear
b) Masukkan variabel X ke dalam kotak Independent(s) dan RES2 ke dalam
kotak Dependent
c) Save >> hilangkan centang pada Unstandardized dalam kotak Residual
d) Continue >> OK
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Hasil uji heteroskedastisitas data residual kemampuan pemecahan masalah
matematis dan skor skala kemandirian belajar dapat dilihat pada Lampiran C.14

halaman 158. Berikut adalah hasil uji Glejser melalui SPSS:

Tabel 3.9 Hasil Uji Glejser melalui SPSS

Variabel thitung Sig Kriteria Keterangan

Kemandirian . Tidak terjadi
Belajar -0.967 0.341 Sig> 0,05 heteroskedastisitas

Setelah dilakukan uji Glejser melalui SPSS, berdasarkan Tabel 3.9 diperoleh nilai
signifikansinya sebesar 0.341 yang berarti Hy diterima. Artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas pada data residual kemandirian belajar siswa dan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Selanjutnya dilakukan uji linearitas untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear antara kemandirian belajar

siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis.
c. Uji Linearitas

Pengujian linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah

kemandirian belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis

memiliki hubungan linear. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : Terdapat hubungan yang linear antara kemandirian belajar dan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa

H;: Tidak terdapat hubungan yang linear antara kemandirian belajar dan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

Taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05. Dalam penelitian ini,

digunakan uji F. Uji F menurut Sudjana (2005: 332) adalah sebagai berikut.

2
_ Src
Fhitung - g2
G

Keterangan:

S2rc = Varians tuna cocok
S%; = Varians galat
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Dengan kriteria uji yaitu terima Ho jika Fpjtung < Frapel d€Ngan Fpipung <
Fo)(k-2)(n-1y- Hasil uji linearitas data kemandirian belajar siswa dan kemampuan

pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada Lampiran C.15 halaman 161.

Tabel 3.10 Hasil Uji Linearitas Data Residual Kemandirian Belajar dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

N Fhitung Ftabel Ho Keterangan
32 0.4747 2.34 Diterima | Terdapat hubungan yang linear

Berdasarkan Tabel 3.12 diperoleh hasil bahwa pada kelas sampel Fjitung < Frabel,

sehingga Hp diterima. Oleh karena itu, data kemandirian belajar siswa dan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa memiliki hubungan yang linear.

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji heteroskedastisitas, uji normalitas, dan uji linearitas, langkah
selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis untuk membuktikan kebenaran dari data
yang telah terkumpul. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah ada atau
tidaknya pengaruh yang signifikan dari kemandirian belajar siswa (variabel X)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (variabel Y). Untuk
menguji hipotesis tersebut maka data yang diperoleh akan dianalisis dengan

regresi linear sederhana dan uji F.

a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui bagaimana
perubahan yang terjadi pada variabel terikat (variabel Y), nilai variabel terikat
berdasarkan nilai variabel bebas (variabel X) yang diketahui. Untuk mengetahui
bagaimana pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis dapat menggunakan rumus regresi linear sederhana menurut
Sudjana (2005: 312), yaitu:
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Y =a+bX

Keterangan:

Nilai variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematis)

Nilai variabel bebas (kemandirian belajar siswa)

bilangan konstanta regresi untuk X =0

Koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau
penurunan variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit

T X =)

Nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus least square sebagai
berikut:

CCEx) - ERExy)
T TR - G2

n@xy) - Oy

P - ax?
Keterangan:
X = Nilai variabel bebas (kemandirian belajar siswa)
Y = Nilai variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematis)
a = Bilangan konstanta regresi untuk X =0
b = Koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau

penurunan variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit
Jumlah data pada kelas sampel

=]
1

Setelah melakukan perhitungan dan telah diketahui nilai a dan b, kemudian nilai
tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear sederhana untuk
mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel Y berdasarkan nilai variabel X
yang diketahui. Persamaan regresi tersebut bermanfaat untuk memprediksi nilai
variabel Y bila X diketahui dan memperkirakan rata-rata perubahan variabel Y

untuk setiap perubahan X, serta untuk mengetahui koefisien regresinya.

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh nilai a = 4,050 dan nilai b = 0,294.
Sehingga diperoleh persamaan regresi Y = 4,050 + 0,294X. Nilai a merupakan
konstanta yang mempunyai arti jika tidak ada kemandirian belajar siswa (X),
maka nilai konsisten kemampuan pemecahan masalah matematis siswa () adalah
sebesar 4,050. Nilai b merupakan koefisien regresi, artinya jika kemandirian
belajar siswa (X) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa (Y) akan meningkat sebesar 0,294 satuan.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.16 halaman 165.
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b. UjiF

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X (kemandirian belajar

siswa) berpengaruh terhadap variabel Y (kemampuan pemecahan masalah

matematis). Uji F digunakan untuk menguji keberartian regresi. Rumusan

hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : Kemandirian belajar tidak memiliki pengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

H; : Kemandirian belajar memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.

Taraf signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05. Untuk menguji statistik
dilakukan menggunakan uji F, menurut Sudjana (2005: 332) rumus uji F adalah

sebagai berikut:

C JKeeg/k
B ]Kres/(n —-k-— 1)

F

Keterangan:
JKreg = Jumlah kuadrat regresi

JKres =Jumlah kuadrat residu
n = Jumlah data sampel
k = Jumlah variabel X

Kriteria pengujian ini yaitu terima Ho jika Fhitung < Fraber dengan Feaper = Fyn-k)

sedangkan untuk harga lainnya Hy ditolak.

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh nilai Fhiwung = 5,410 dan harga Frape =
4,15 dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian Ho ditolak karena Fpiwyng >
Fraber, hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.16 halaman 165.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
kemandirian belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis. Sebesar 15% kemampuan pemecahan masalah
matematis dipengaruhi oleh kemandirian belajar siswa, sedangkan 85% lainnya
dipengaruhi faktor lain di luar kemandirian belajar siswa. Persamaan regresi
linear sederhana yang diperoleh adalah Y = 4,050 + 0,294X, artinya jika tidak ada
kemandirian belajar siswa, maka nilai konsisten kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa adalah sebesar 4,050. Jika kemandirian belajar siswa mengalami
peningkatan sebesar 1 satuan, maka kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa akan meningkat sebesar 0,294 satuan. Kemandirian belajar siswa
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Semakin tinggi kemandirian belajar yang dimiliki siswa, maka

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga semakin tinggi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, berikut beberapa saran yang dapat diberikan peneliti:

1. Kepada guru disarankan untuk mempertimbangkan, mengetahui, dan
meningkatkan ~ kemandirian  belajar siswa sebagai langkah awal
mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Kepada peneliti lain apabila ingin melakukan penelitian yang serupa,
disarankan untuk terlebih dahulu memberi pembiasaan kepada siswa
mengenai  kegiatan diskusi  sebelum melakukan penelitian, serta

bermusyawarah kepada seluruh siswa dalam pembentukan kelompok belajar.
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